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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Strategi Guru 

1. Pengertian Strategi Guru 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, “strategi merupakan sebuah cara atau 

sebuah metode, sedangkan secara umum strategi memiliki pengertian suatu 

garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 

ditentukan.
1
 Strategi hampir sama dengan kata taktik, siasat atau politik. 

adalah suatu penataan potensi dan sumber daya agar dapat efisien 

memperoleh hasil suatu rancangan. Siasat merupakan pemanfaatan optimal 

situasi dan kondisi untuk menjangkau sasaran. Dalam militer strategi 

digunakan untuk memenangkan suatu peperangan, sedang taktik digunakan 

untuk memenangkan pertempuran”.
2
 

“Istilah strategi (strategy) berasal dari “kata benda” dan “kata kerja” 

dalam bahasa Yunani. Sebagai kata benda, strategos merupakan gabungan 

dari kata Stratos (militer) dengan ago (memimpin). Sebagai kata kerja, 

stratego berarti merencanakan (to Plan actions). Mintzberg dan Waters, 

mengemukakan bahwa strategi adalah pola umum tentang keputusan atau 

tindakan (strategies are realized as patterns in stream of decisions or 

actions). Hardy, Langlay, dan Rose dalam Sudjana, mengemukakan strategy 

                                                 
1 Syaiful Bahri Djamaroh, Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka cipta. 2012), 

hal 5. 
2
 Noeng Muhajir, Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial: Teori Pendidikan Pelaku Sosial Kreatif 

(Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), hal 138-139. 
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is perceived as plan or a set of explicit intention preceeding and controlling 

actions (strategi dipahami sebagai rencana atau kehendak yang mendahului 

dan mengendalikan kegiatan)”.
3
 “Guru adalah pendidik Profesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.
4
 “Guru 

adalah salah satu tenaga kependidikan yang secara professional-pedagogis 

merupakan tanggung jawab besar di dalam proses pembelajaran menuju 

keberhasilan pendidikan, khususnya keberhasilan para siswanya untuk masa 

depannya nanti”.
5
 

Namun jika di hubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa 

diartikan sebagai pola umum kegiatan guru murid dalam perwujudan belajar 

mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.
6
 

Strategi dasar dari setiap usaha meliputi 4 masalah, yaitu :  

a. Pengidentifikasian dan penetapan spesifikasi dan kualifikasi yang harus 

dicapai dan menjadi sasaran usaha tersebut dengan mempertimbangkan 

aspirasi masyaraklat yang memerlukanya.  

b. Pertimbangan dan penetapan pendekatan utama yang ampuh untuk 

mencapai sasaran  

                                                 
3 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya 2013), hal 3. 
4 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan 

Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2019), hal 54. 
5  Anissatul Mufarokah, Strategi dan model-model pembelajaran, (Tulungagung: STAIN 

Tulungagung Pres,2013), hal 1. 
6
 Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetyo, Strategi belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 

hal 11. 
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c. Pertimbangan dan penetapan langkah langkah yang ditempuh sejak awal 

sampai akhir.  

d. Pertimbangan dan penetapan tolak ukur dan ukuran buku yang akan 

digunakan untuk menilai keberhasilan usaha yang dilakukan. 

Dari keempat poin yang disebutkan di atas bila ditulis dengan bahasa 

yang sederhana, maka secara umum hal yang harus diperhatikan dalam 

strategi dasar yaitu; pertama menentukan tujuan yang ingin dicapai dengan 

mengidentifikasi, penetapan spesifikasi, dan kualifikasi hasil yang harus 

dicapai. kedua, melihat alat alat yang sesuai digunakan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan. ketiga, menentukan langkah langkah yang 

digunakan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan, dan yang keempat, 

melihat alat untuk mengevaluasi proses yang telah dilalui untuk mencapai 

tujuan yang ingin dicapai. 

Kalau diterapkan dalam konteks pendidikan, keempat strategi dasar 

tersebut bisa diterjemahkan menjadi:  

a. Mengidentifikasi serta menetapakan spesifikasi dan kualifikasi 

perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang di 

harapkan.  

b. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan 

pandangan hidup masyarakat.  

c. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan tehnik belajar mengajar 

yang dianggap paling tepat dan efektif, sehingga dapat dijadikan 

pegangan oleh guru dalam menunaikan kegiatan mengajarnya.  
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d. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau criteria 

serta standar keberhasilan, sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru 

dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar yang evaluasi 

hasil kegiatan belajar mengajar yang selanjutnya akan dijadikan umpan 

balik buat penyempurnaan sistem instruksional yang bersangkutan secara 

keseluruhan. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran peserta didik diharapkan mengerti 

dan paham tentang strategi pembelajaran. Pengertian strategi pembelajaran 

dapat dikaji dari dua kata bentuknya, yaitu strategi dan pembelajaran. Kata 

strategi berarti cara dan seni menggunakan sumber daya untuk mencapai 

tujuan tertentu.
7
 

Pembelajaran berarti upaya membelajarkan siswa.
8
 Dengan demikian, 

strategi pembelajaran berarti cara dan seni untuk menggunakan semua sumber 

belajar dalam upaya pembelajaran siswa. Sebagai suatu cara, strategi 

pembelajaran dikembangkan dengan kaidah-kaidah tertentu sehingga 

membentuk suatu bidang pengetahuan tersendiri. Sebagai suatu bidang 

pengetahuan startegi dapat dipelajari dan kemudian dapat diaplikasikan dalam 

kegiatan pembelajaran. Sedangkan sebagai suatu seni, strategi pembelajaran 

kadang-kadang secara implisit dimiliki oleh seseorang tanpa pernah belajar 

secara formal tentang ilmu strategi pembelajaran. Misalnya banyak pengajar 

atau guru (khususnya pada tingkat perguruan tinggi) yang tidak memiliki latar 

keilmuan tentang strategi pembelajaran, namun mampu mengajar dengan baik 

                                                 
7  Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan Konseptual 

Operasional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal 2. 
8 Degeng, N.S. Ilmu Pembelajaran; Taksonomi Variabel, (Jakarta: Dirjen Dikti, 2014), hal 2. 
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dan siswa yang diajar merasa senang dan termotivasi. Sebaliknya, ada guru 

yang telah menyelesaikan pendidikan keguruannya secara formal dan 

memiliki pengalaman belajar yang cukup lama, namun dalam mengajar yang 

dirasakan oleh siswanya ”tetap tidak enak”. Mengapa bisa demikian? Tentu 

hal tersebut bisa dijelaskan dari segi seni. Sebagai suatu seni, kemampuan 

mengajar dimiliki oleh seseorang diperoleh tanpa harus belajar ilmu cara-cara 

mengajar secara formal. 

Penggunaan strategi dalam pembelajaran sangat perlu digunakan, 

karena untuk mempermudah proses pembelajaran sehingga dapat mencapai 

hasil yang optimal. Tanpa startegi yang jelas, proses pembelajaran tidak akan 

terarah sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sulit tercapai 

secara optimal, dengan kata lin pembelajaran tidak dapat berlangsung secara 

efektif dan efisien. strategi pembelajaran sangat berguna bagi guru lebih-lebih 

bagi peserta didik. Bagi guru, strategi dapat dijadikan pedoman dan acuan 

bertindak yang sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran. Bagi peserta 

didik, pengguna strategi pembelajaran dapat mempermudah proses belajar 

(mempermudah dan mempercepat memahami isi pembelajaran), karena setiap 

strategi pembelajaran dirancang untuk mempermudah proses belajar bagi 

peserta didik. 

2. Macam-Macam Strategi 

Dalam pembelajaran terdapat beberapa strategi yang di gunakan untuk 

mencapai sasaran dalam pendidikan itu sendiri. strategi merupakan sebuah 

cara yang dilakukan secara sadar untuk mencapai tujuan tertentu, strategi juga 
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dapat difahami sebagai tipe atau desain. Secara umum terdapat beberapa 

pendekatan dalam pembelajaran yang dapat digunakan diantaranya adalah : 

a. Strategi Pembelajaran Ekspositori 

Menurut Roy Killen yang dikutip oleh Sanjaya, pengertian strategi 

pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang menekankan 

kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru 

kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai 

materi pelajaran secara optimal.
9

 Sedangkan menurut Anissatul 

Mufarokah pembelajaran ekpositori adalah guru menyajikan dalam 

bentuk yang telah dipersiapkan secara rapi, sistematik dan lengkap, 

sehingga anak didik tinggal menyimak dan mencernanya saja secara 

tertib dan teratur.
10

 

Strategi pembelajaran ekspositori sebagai strategi pembelajaran yang 

menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari 

seorang guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat 

menguasai materi pelajaran secara optimal. Strategi pembelajaran 

ekspositori merupakan salah satu strategi mengajar yang membantu 

siswa mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang 

dapat diajarkan selangkah demi selangkah. Strategi pembelajaran 

ekspositori ini dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa 

yang berkaitan dengan pengetahuan prosedural dan pengetahuan 

                                                 
9  Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta : 

Kencana, 2016), hal 177. 
10 Annisatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Teras, 2019), hal 60. 
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deklaratif yang terstruktur dengan baik, yang dapat diajarkan dengan 

bertahap, selangkah demi selangkah.
11

 

Jadi dari penjelasan di atas, yang dimaksud dengan strategi pembelajaran 

ekspositori adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan tertentu dan 

berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran, lingkungan 

pembelajaran dan pengelolaan kelas. Strategi pembelajaran ekspositori lebih 

mengarah kepada tujuannya dan dapat diajarkan atau dicontohkan dalam waktu 

yang relatif pendek. Ia merupakan suatu "keharusan" dalam semua lakon atau 

peran yang dimainkan guru. 

Strategi pembelajaran ekspositori ini merupakan bentuk dari pendekatan 

pembelajaran yang berorientasi kepada guru (teacher centered approach). 

Dikatakan demikian, sebab dalam strategi ini guru memegang peran yang 

sangat dominan. Melalui strategi ini guru menyampaikan materi pembelajaran 

secara terstruktur dengan harapan materi pelajaran yang disampaikan itu dapat 

dikuasai siswa dengan baik.
12

 

Strategi pembelajaran ekspositori dapat berbentuk ceramah, demonstrasi, 

pelatihan atau praktek kerja kelompok. Dalam menggunakan strategi 

pembelajaran ekspositori seorang guru juga dapat mengkaitkan dengan diskusi 

kelas belajar kooperatif, sebagaimana dikemukakan oleh Arends yang dikutip 

oleh Kardi bahwa : 

                                                 
11

 Kardi S. dan Nur M., Pengajaran Langsung, (Surabaya : Unipres IKIP Surabaya, 2014), hal 3. 
12 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran …, hal 177. 



23 

 

   

Seorang guru dapat menggunakan strategi pembelajaran ekspositori untuk 

mengajarkan materi atau keterampilan guru, kemudian diskusi kelas untuk 

melatih siswa berpikir tentang topik tersebut, lalu membagi siswa menjadi 

kelompok belajar kooperatif untuk menerapkan keterampilan yang baru 

diperolehnya dan membangun pemahamannya sendiri tentang materi 

pembelajaran."
13

 

Penggunaan strategi pembelajaran ekspositori terdapat beberapa prinsip 

yang harus diperhatikan oleh guru. Setiap prinsip tersebut dijelaskan dibawah 

ini:
14

 

1) Berorentasi pada tujuan 

Walaupun penyampaian materi pelajaran merupakan ciri utama dalam 

strategi pembelajaran ekspositori melalui metode ceramah, namun tidak 

berarti proses penyampaian materi tanpa tujuan pembelajaran, justru tujuan 

inilah yang harus menjadi pertimbangan utama dalam penggunaan strategi 

ini. Karena itu sebelum strategi ini diterapkan terlebih dahulu, guru harus 

merumuskan tujuan pembelajaran secara jelas dan terstruktur, seperti kriteria 

pada umumnya, tujuan pembelajaran harus dirumuskan dalam bentuk 

tingkah laku yang dapat diukur dan berorientasi pada kompetensi yang harus 

dicapai oleh siswa. Hal ini penting untuk dipahami, karena tujuan yang 

spesifik memungkinkan kita bisa mengontrol efektifitas penggunaan strategi 

pembelajaran. 

 

                                                 
13

 Kardi S. dan Nur M., Pengajaran…, hal 8. 
14 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran …, hal 179-181. 
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2) Prinsip komunikasi  

Proses pembelajaran dapat dikatakan sebagai proses komunikasi, yang 

menunjuk pada proses penyampaian pesan dari seseorang (sumber pesan) 

kepada seseorang atau sekelompok orang (penerima pesan). Pesan yang 

ingin disampaikan dalam hal ini adalah materi pelajaran yang diorganisir 

dan disusun sesuai dengan tujuan tertentu yang ingin dicapai. Dalam 

proses komunikasi guru berfungsi sebagai sumber pesan dan siswa 

berfungsi sebagai penerima pesan. 

3) Prinsip kesiapan 

Dalam teori belajar koneksionisme, "kesiapan" merupakan salah satu 

hukum belajar. Inti dari hukum belajar ini adalah bahwa setiap individu 

akan merespon dengan cepat dari setiap stimulus yang muncul manakala 

dalam dirinya sudah memiliki kesiapan, sebaliknya, tidak mungkin setiap 

individu akan merespon setiap stimulus yang muncul manakala dalam 

dirinya belum memiliki kesiapan. 

4) Prinsip berkelanjutan 

Proses pembelajaran ekspositori harus dapat mendorong siswa untuk 

mau mempelajari materi pelajaran lebih lanjut. Pembelajaran bukan 

hanya berlangsung pada saat ini, akan tetapi juga untuk waktu 

selanjutnya. Ekspositori yang berhasil adalah manakala melalui proses 

penyampaian dapat membawa siswa pada situasi ketidakseimbangan 

(disequilibrium), sehingga mendorong mereka untuk mencari dan 

menemukan atau menambah wawasan melalui belajar mandiri. 
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Ada beberapa langkah dalam penerapan strategi pembelajaran 

ekspositori, yaitu: 

1) Persiapan (preparation)  

2) Penyajian (presentation)  

3) Menghubungkan (correlation)  

4) Menyimpulkan (generalization)  

5) Penerapan (application).
15

 

b. Strategi Pembelajaran Heuristik 

Heuristik berasal dari bahasa Yunani, yaitu heuriskein, yang berarti 

“Saya Menemukan”.
16

 Dalam perkembangannya, strategi ini berkembang 

menjadi sebuah strategi pembelajaran yang menekankan pada aktivitas 

siswa dalam memahami materi pembelajaran dengan menjadikan 

“heuriskein (saya menemukan)” sebagai acuan. Strategi pembelajaran ini 

berbasis pada pengolahan pesan/pemrosesan informasi yang dilakukan 

siswa sehingga memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai.
17

 

Strategi ini berasumsi bahwa kegiatan pembelajaran haruslah dapat 

menstimulus siswa agar aktif dalam proses pembelajaran, seperti 

memahami materi pelajaran, bisa merumuskan masalah, menetapkan 

hipotesis, mencari data/fakta, memecahkan masalah dan 

mempresentasikannya.
18

 Jadi dapat disimpulkan, bahwa strategi heuristik 

adalah strategi pembelajaran yang lebih menekankan pada aktivitas siswa 

                                                 
15 Ibid., hal 183. 
16 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran…, hal 194. 
17

 Dimyati dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta; Rineka Cipta, 2015), hal 173. 
18 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta, Bumi Aksara, 2016), hal 219. 
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pada proses pembelajaran dalam mengembangkan proses berpikir 

intelektual siswa. Dalam definisi lain disebutkan bahwa strategi 

pembelajaran heuristik adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari 

dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan.  

Strategi ini berangkat dari asumsi bahwa sejak manusia lahir ke 

dunia, manusia memiliki dorongan untuk menemukan sendiri 

pengetahuannya. Rasa ingin tahu tentang keadaan alam di sekelilingnya 

merupakan kodrat manusia sejak lahir. Manusia memiliki keinginan 

untuk mengenal apa saja melalui berbagai indra yang ada di dalam diri 

manusia. Pengetahuan yang dimiliki manusia akan lebih bermakna 

manakala didasari oleh keingintahuan itu.  

Tekanan utama pembelajaran dalam strategi ini adalah (1) 

pengembangan kemampuan berpikir, (2) peningkatan kemampuan 

mempraktekkan metode dan teknik penelitian, (3) latihan keterampilan 

khusus, dan (4) latihan menemukan sesuatu.
19

 

Dalam pembelajaran, tugas utama guru adalah membelajarkan siswa, 

yaitu mengkondisikan siswa agar belajar aktif sehingga potensi dirinya 

(kognitif, afektif, dan psikomotorik) dapat berkembang dengan 

maksimal. Dengan belajar aktif, melalui partisipasi dalam setiap kegiatan 

pembelajaran, akan terlatih dan terbentuk kompetensi yaitu kemampuan 

siswa untuk melakukan sesuatu yang sifatnya positif yang pada akhirnya 

                                                 
19 Dimyati dan Mudjiono, Belajar…, hal 173. 
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akan membentuk life skill sebagai bekal hidup dan penghidupannya. 

Peranan guru dalam strategi ini adalah (1) menciptakan suasana bebas 

berpikir sehingga siswa berani bereksplorasi dalam penyelidikan dan 

penemuan, (2) fasilitator dalam penelitian, (3) rekan diskusi dalam 

klasifikasi, (4) pembimbing penelitian. Agar hal tersebut di atas dapat 

terwujud, guru seyogianya mengetahui bagaimana cara siswa belajar dan 

menguasai berbagai cara membelajarkan siswa.
20

 

Tujuan strategi heuristik adalah untuk mengembangkan keterampilan 

intelektual, berpikir kritis dan mampu memecahkan masalah secara 

ilmiah. Pada proses selanjutnya, siswa akan mampu memahami materi 

dari suatu pelajaran dengan maksimal dengan mengolah dan menghadapi 

persoalan materi pelajaran maupun di dalam persoalan belajarnya. 

Tujuan strategi pembelajaran heuristik yaitu mengajari para siswa 

bersikap reflektif terhadap masalah-masalah social yang bermakna. 

Strategi ini dilandasi oleh asumsi bahwa:
21

 

1) Tujuan utama pendidikan harus menjadi ulangan reflektif terhadap 

nilai-nilai dan isu-isu penting dewasa ini.  

2) Ilmu social harus dipelajari dalam pelajaran tentang upaya untuk 

mengembangkan solusi-solusi, masalah-masalah yang berarti.  

3) Memungkinkan siswa mengembangkan masalah kesadaran dan 

memfasilitasi tentang peran dan fungsi kelompok serta teknikteknik 

pembuatan keputusan.  

                                                 
20

 Sriyono, Teknik Belajar Mengajar Dalam CBSA, (Jakarta; Rineka Cipta, 2012), hal 99. 
21 Oemar Hamalik, Proses…, hal 224. 
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Adapun langkah-langkah yang akan digunakan dalam pembelajaran 

dengan menggunakan strategi heuristik yaitu:  

1) Identifikasi kebutuhan siswa . 

2) Menyeleksi pendahuluan terhadap prinsip-prinsip, pengertian, 

konsep dan generalisasi yang akan dipelajari.  

3) Seleksi bahan dan problem/tugas-tugas. 

4) Membantu memperjelas tentang tugas/masalah yang akan 

dipelajari. 

5) Mempersiapkan setting kelas dan alat-alat yang diperlukan. 

6) Mengecek pemahaman siswa terhadap masalah yang akan 

dipecahkan dan tugas-tugas siswa.  

7) Memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan penemuan. 

8) Memberikan siswa infomasi jika dibutuhkan. 

9) Memimpin analisis sendiri (self analysis) dengan pertanyaan yang 

mengarahkan dan mengidentifikasi proses. 

10) Merangsang terjadinya interaksi antar siswa dengan siswa.  

11) Memuji dan membesarkan siswa yang bergiat dalam proses 

penemuan. 

12) Membantu siswa merumuskan prinsip-prinsip dan generalisasi atas 

hasil penemuannya.
22

 

 

 

                                                 
22 Abu Ahmadi, Strategi…, hal 27. 
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B. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 

1. Pengertian Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di Madrasah adalah salah satu mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang meruakan peningkatan dari Al-

Qur’an Hadist yang telah di pelajari oleh siswa di MI/MTs/MA.  

Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara mempelajari, 

memperdalam serta memperkaya kajian Al-Qur’an dan Al-Hadist 

terutama nenyangkut dasar-dasar keilmuannya sebagai persiapan untuk 

melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi, serta memahami dan 

menerapkan tema-tema tentang manusia dan tanggung jawab dimuka 

bumi,demokrasi serta pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

dalam perspektif Al-Qur’an dan Al-Hadist sebagai persiapan untuk hidub 

bermasyarakat. 

Secara subtansial, mata pelajaran Al-Qur’an hadist diharapkan 

memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada siswa untuk 

mempelajari dan mempraktikkan ajaran dan nilai-nilai yang terkandung 

dalam Al-Qur’an Hadist sebgai sumber utama ajaran Islam dan sekaligus 

sebagai pegangan dan pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari.
23

 

2. Tujuan Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist 

Menurut Lampiran Peraturan Menteri Agama RI Nomor 2 tahun 

2008 tentang standar kopetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan 

                                                 
23 Model KTSP Madrasah, Direktorat Pendidikan Madrasah, (Direktorat Jedral Pendidikan Islam: 

Departemen Agama, 2019), hal 16. 



30 

 

   

Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, Mata Pelajaran Al-Qur’an 

Hadist bertujuan untuk: 

a. Meningkatkan kecintaan siswa terhadap Al-Qur’an dan Hadist 

b. Membekali siswa dengan dalil-dalil yang tedapat dalam Al-Qur’an 

dan Hadist sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi 

Kehidupan 

c. Meningkatkan pemahaman dan pengalaman isi kandungan Al-

Qur’an dan Hadist yang di landasi oleh dasar-dasar keilmuan tentang 

Al-Qur’an dan Hadist.
24

. 

 

C. Kesulitan Membaca Al-Qur’an 

Kesulitan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah sesuatu yang 

susah diselesaikan, dikerjakan serta diucapkan.
25

 Menurut Marcer ada empat 

kelompok karakteristik kesulitan belajar membaca, yaitu berkenaan dengan 

kebiasaan membaca, kekliruan mengenal kata, kekeliruan pemahaman dan 

gejala-gejala serbaneka.
26

 

Siswa kesulitan membaca sering memperhatikan kebiasaan membaca 

yang tidak wajar. Mereka sering memperhatikan adanya gerakan-gerakan 

yang penuh ketegangan seperti mengernyitkan kening, gelisah, irama suara 

meninggi, dan menggigit bibir. Mereka juga sering memperlihatkan adanya 

perasaan yang tidak aman yang ditandai dengan perilaku menolak untuk 

membaca, menangis atau mencoba untuk melawan guru. Pada saat membaca 

                                                 
24 Ibid, hal 17. 
25  Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2012), hal 1386. 
26 Mercer, Metode Belajar (Columbes: Merrill Publishing Company, 2013), hal 309. 
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mereka sering kehilangan jejak sehingga sering terjadi pengulangan atau ada 

baris yang terlompat sehingga tidak dibaca.
27

 

Adapun beberapa Kesulitan atau hambatan dalam membaca al-Qur’an di 

antaranya yaitu masih terbata-bata dalam membaca (belum lancar), belum 

mampu mempraktikkan bacaan mād dengan benar, terkadang yang panjang 

dibaca pendek atau yang seharusnya dibaca pendek malah dibaca panjang, 

dan kesulitan dalam hal hukum bacaan yang seharusnya dibaca dengung 

malah tidak dengung dan sebaliknya. Kesulitan membaca al-Qur’an yang 

timbul adalah disebabkan oleh berbagai faktor, dikelompokkan dalam dua 

faktor yaitu: faktor internal dan faktor eksternal. 

1. Faktor Internal 

a. Bakat Dalam Membaca Al-Qur’an 

Bakat merupakan anugerah Allah swt. yang diberikan kepada 

siapapun yang dikehendaki-Nya. Di antara bakat tersebut adalah 

membaca dan menghafal yang tidak ditemukan kesamaannya pada 

setiap orang. Perbedaan yang dimiliki manusia adalah sunnatullah 

yang mesti terjadi. Tidak mungkin menyamaratakan cara interaksi 

antara anak yang memiliki potensi dalam membaca al-Qur’an 

dengan anak yang memiliki bakat di bidang olah raga. 

b. Motivasi Dalam Membaca Al-Qur’an 

Menanamkan motivasi yang kuat dalam diri anak untuk belajar 

terus menerus sepanjang hidupnya. Motivasi diri terbagi dua 

                                                 
27

 Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar (Teori, Diagnosis dan Remediasinya), 

(Jakarta: Asdi Mahasetya, 2012), hal 161-164. 
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motivasi instrinsik seperti tekat, semangat, ambisi, merupakan motif 

dari dalam diri, dan motivasi ekstrinsik motivasi dari luar seperti 

dorongan dan hadiah. 

2. Faktor Eksternal 

a. Kondisi dan sistem pendidikan di sekolah.  

b. Dukungan orang tua dan Masyarakat.  

c. Terlalu berat beban belajar (peserta didik) dan atau mengajar (guru). 

d. Terlalu besar populasi peserta didik dalam kelas, terlalu banyak 

menuntut kegiatan di luar dan sebagainya.
28

 

Membaca hakekatnya adalah proses komunikasi antara pembaca dengan 

penulis melalui teks yang ditulisnya, maka secara langsung di dalamnya ada 

hubungan kognitif antara bahasa lisan dengan bahasa tulis. Kegiatan 

membaca melibatkan tiga unsur, yaitu makna sebagai unsure isi bacaan, kata 

sebagai unsure yang membawa makna, dan simbol tertulis sebagai unsure 

visual.
29

 

Kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an adalah dasar untuk 

memahami apa yang terkandung dalam Al-Qur’an. Kemampuan membaca 

Al-Qur’an pada siswa hendaknya dibentuk dan dilatih pada masa balita. Jika 

pelatihan membaca Al-Qur’an ini mulai ketika anak mulai beranjak dewasa 

atau remaja maka proses pembelajaran yang akan di lakukan cenderung lebih 

sulit dari pada di lakukan pada masa anak-anak. 

                                                 
28 Luthfiana Hanif Inayati, “Upaya Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca Al 

Qur’an”,Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013), hal 

16. 
29 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: t.p 2017) hal 143. 
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Membaca merupakan aktifitas kompleks yang mencakup fisik dan 

mental. Aktifitas fisik yang terkait dengan membaca adalah gerak mata dan 

ketajaman penglihatan. Aktifitas mental mencakup ingatan dan pemahaman. 

Orang dapat membaca dengan baik jika mampu melihat huruf-huruf dengan 

jelas, mampu menggerakkan mata secara lincah, menginggat simbol-simbol 

bahasa dengan tepat, dan memiliki penalaran yang cukup untuk memahami 

bacaan.
30

Meskipun tujuan akhir membaca adalah untuk memahami isi 

bacaan, tujuan semacam itu ternyata belum dapat sepenuhnya dicapai oleh 

anak-anak, terutama pada saat awal pelajaran membaca. Banyak anak yang 

dapat membaca secara lancar tetapi tidak memahami isi apa yang mereka 

baca. Ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca bukan hanya terkait erat 

dengan kemampuan gerak motoric mata tetapi juga tahap perkembangan 

kognitif. 

Mempersiapkan anak untuk belajar membaca merupakan suatu proses 

yang sangat panjang. Itu mengapa dalam Islam anak harus mulai dididik 

mulai mereka masih dalam kandungan. Seorang anak akan sulit untuk 

membaca Al-Qur’an jika telingga mereka tidak biasa untuk mendengar ayat-

ayat suci Al-Qur’an. Islam selalu menganjurkan bagi ibu yang sedang 

mengandung agar mereka memperbanyak ibadah. Salah satu bentuk ibadah 

dan pendidikan prenatal yang dilakukan seorang ibu pada janin yang mereka 

kandung adalah memperbanyak bacaan Al-Qur’an. 

                                                 
30 Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: t.p 2017) hal 158. 
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Jika masih dalam kandungan janin sudah biasa didengarkan bacaan 

Al-Qur’an, maka begitu pada usia anak-anak mereka dilatih untuk mengenal 

huruf hijaiyah mereka akan lebih mudah untuk menangkap apa yang telah 

diajarkan pada mereka. Ini adalah sebuah langkah awal yang baik bagi 

seorang anak dalam belajar membaca Al-Qur’an. Hal ini terjadi karena, janin 

yang ada pada ibu dapat merespon apa yang terjadi pada sekeliling mereka. 

Terdapat lima tahapan dalam perkembangan membaca, yaitu kesiapan 

membaca, membaca permulaan, keterampilan membaca cepat, membaca luas, 

dan membaca yang sesunguhnya.
31

 

Anak berkesulitan membaca sering memperlihatkan kebiasaan 

membaca yang tidak wajar. Mereka sering memperlihatkan adannya gerakan-

gerakan yang penuh dengan ketegangan seperti mengeryitkan kening, gelisah, 

irama suara meninggi, atau menggigit bibir. Mereka juga sering 

memperlihatkan adannya perasaan tidak aman yang ditandai dengan perilaku 

menolak untuk membaca, menangis, atau mencoba melawan guru. Anak 

berkesulitan membaca sering mengalami kekeliruan dalam mengenal kata. 

Kekeliruan jenis ini mencakup penghilangan, penyisipan, penggantian, 

pembalikan, salah ucap, pengubahan tempat, tidak mengenal kata, dan 

tersentak-sentak. Penghilangan huruf atau kata sering dilakukan oleh anak 

berkesulitan belajar membaca karena adannya kekurangan dalam mengenal 

huruf, bunyi bahasa (fonik), dan bentuk kalimat. 

                                                 
31 Ibid, Hal 159. 
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Dalam membaca Al-Qur’an terkadang mengalami kesulitan sebagai 

berikut:. 

1) Sulit menerapkan Tajwid dalam membaca Al-Qur’an 

Dalam membaca Al-Qur’an seseorang hendaknya bisa menguasai 

Tajwid dengan baik dan benar. Maksud dari penguasaan ilmu tajwid 

secara teori dan praktek di sini adalah agar terhindar dari kesalahan 

dalam membaca Al-Qur’an. Adapun pengertian dari ilmu tajwid itu 

sendiri adalah pengetahuan tentang kaidah serta cara membaca Al-

Qur’an
32

 dengan sebaik-baiknya dan hukum dari belajar ilmu tajwid 

adalah fardlu kifayah, sedangkan membaca Al-Qur’an dengan 

baik(sesuai dengan ilmu tajwid) itu hukumnya fardlu ain.  

2) Sulit menerapkan Makharijul huruf  dan Fashohah dalam membaca Al-

Qur’an 

Sebelum membaca Al-Qur’an, sebaiknya seseorang terlebih dahulu 

mengetahui makhraj dan sifat-sifat huruf. Sebagaimana yang dijelaskan 

dalam ilmu tajwid. Makharijul huruf menurut bahasa adalah 

membunyikan huruf sedangkan menurut istilah makharijul huruf adalah 

menyebutkan atau membunyikan huruf huruf yang ada dalam Al-

Qur’an.
33

 

Artinya di sini adalah mampu mengucapkan atau melafadzkan huruf 

hijaiyyah dengan baik dan benar sesuai dengan makhrojnya, sebab apabila 

salah dalam mengucapkan atau membunyikan huruf maka otomatis makna 

                                                 
32 Imam Zarkasyi, Tajwid, (Ponorogo: Timamrimurni Press, t.h), hal 6. 
33 A.Munnir dkk, Ilmu Tajwid dan Seni dalam Al-Quran, (Jakarta, PT Rineka Cipta, 2017), hal 10. 
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atau arti dari ayat yang diucapkan tersebut akan berganti dan tidak sesuai 

dengan makna yang sebenarnya, dan apabila terus berkelanjutan tanpa adanya 

usaha untuk memperbaiki maka Al-Qur’an yang dibacanya tersebut tidak 

akan mendapat pahala, bahkan menjadi dosa. 

Pada umumnya fashohah diartikan kesempurnaan membaca dari seseorang 

akan cara melafalkan seluruh huruf hijaiyah yang ada di dalam Al-Qur’an. 

jika seseorang itu mampu membaca Al-Qur’an dengan benar sesuai 

pelafalannya, maka orang tersebut dapat dikatakan fasih membaca Al-Qur’an. 

Sedangkan pengertian secara luas adalah fashohahjuga meliputi penguasaan 

di bidang Al-Waqfu Wal Ibtida’ dalam hal ini yang terpenting adalah 

ketelitian akan harkat dan penguasaan kalimat serta ayat-ayat yang ada di 

dalam Al-Quran.
34

 Fasih dalam membaca Al-Qur’an maksudnya terang atau 

jelas dalam pelafalan atau pengucapan lisan ketika membaca Al-Qur’an.  

Membaca Al-Qur’an berbeda dengan membaca bacaan apapun, karena 

isinya merupakan kalam Allah SWT. yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi 

dan dijelaskan secara terperinci, yang berasal dari Dzat Yang MahaBijaksana 

lagi Maha Mengetahui. Karena itu cara membacanya tidak lepas dari adab 

yang bersifat dzahir maupun batin. 

Di antara adabnya yang bersifat dzahir adalah membaca Al-Qur’an secara 

tartil. Makna tartil dalam membaca ialah membaca dengan perlahan-lahan 

tidak terburu-buru dengan bacaan yang baik dan benarsesuai dengan makhraj 

dan sifat-sifatnya sebagaimana yang dijelaskan dalam ilmu tajwid 

                                                 
34 Ahmad Munir Dan Sudarsono, Ilmu Tajwid Dan Seni Baca Al-quran (Jakarta : PT Rieneka 

Cipta, 2017), hal 71 
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D. Keutamaan Membaca Al-Qur’an 

Al-Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

dan Al-Qur’an juga mengandung ibadah bagi orang yang membacanya. Di 

samping itu Al-Qur’an juga merupakan ibadah dan mempunyai keutamaan 

yaitu antara lain: 

a. Al-Qur’an merupakan salah satu rahmat dan petunjuk bagi umat Muslim  

b. Membaca Al-Qur’an amalan kebaikan yang mendapat pahala dengan 

berlipat ganda 

c. Membaca Al-Qur’an menjadi obat dan penawar bagi orang yang jiwanya 

gelisah 

 

 

  


